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PENDAHULUAN

BABI

A.LatarBelakang

Perankecerdasanspiritualsangatdibutuhkanuntukmengembangkanfitrah

yang ada pada manusia agarsesuaidengan ajaran agama Islam.Kecerdasan

spiritualmampumenggerakkanseseorang(pesertadidik)untukmenjadimanusia

lebihbaikdengantidakhanyamumpunidalam keilmuanagamaakantetapijuga

mumpunidalam aksikesalehan sosial1.Sedangkan guru merupakan tenaga

profesionalyangmemilikiperanpentingdalam suatupendidikanuntukmewujudkan

tujuanpendidikannasional.Dalam halinikhususnyaguruPAIselainbertugasuntuk

mencerdaskan secara intelektual,guru PAIjuga bertugas untuk mencerdaskan

secaraspiritual.Namunkenyataannya,tidaksemuaguruPendidikanAgamaIslam

berperansepertiitu.Terkadang,dalam prosespembelajaranguruPendidikanAgama

Islam hanya mengedepankan kecerdasan intelektual tanpa mementingkan

kecerdasanspiritual.BahkanPendidikanAgamaIslam yangseharusnyamenjadi

mediautamadalam pengembangankecerdasanspiritualkebanyakanlebihmengacu

kepadakecerdasanintelektualsaja.Sementaraitu,dieraglobalisasisaatinisangat

minim siswayangmenerapkannilai-nilaispiritualdalam kehidupansehari-hariseperti

melakukanperbuatanmenyontek,penyalahgunaannarkobadanperbuatanlainnya

yangdapatmenghilangkannilai-nilaispiritualdalam kehidupan2.

Oleh karena itu, upaya pembentukan kepribadian dengan cara

mengembangkankecerdasanspiritualpadasiswamerupakanjalanyangmemang

harus diterapkan oleh setiap elemen pendidikan saatiniterutama oleh guru

PendidikanAgamaIslam.GuruPendidikanAgamaIslam memilikiperananyang

sangatpentingdalam mengembangkankecerdasanspiritual,disampinglingkungan

1 RidhaWahyuni,MarinaDwiMayangsari,andRahmiFauzia,“HubunganKecerdasanSpiritual
DenganPerilakuPrososialPadaPerawatDiRumahSakitIslam Banjarmasin,”JurnalEcopsy3,No.3
(January2017).

2Syamsuriati,“PengaruhKecerdasanSpritualDanKecerdasanEmosionalTerhadapKinerjaGuru
Sd16Garo’goKabupatenMajene,”MALA’BI:JurnalManajemenEkonomiSTIEYapmanMajene(2021).
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keluargayangmenjadilingkunganutamapembentukankecerdasanspiritualsiswa.

Sementaraitu,ditengahmaraknyapandemiCOVID-19yangterjadidiberbagai

negaratermasukIndonesiamemberikandampakpadaberbagaibidangkehidupan

salahsatunyadalam bidangpendidikan.Olehkarenaitu,padatanggal24Maret2020

KementerianPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesiamengeluarkansurat

edaranNomor4Tahun2020tentangpelaksanaankebijakanpendidikandalam masa

daruratpenyebaran COVID -19,yaitu perubahan belajartatap muka disekolah

menjadibelajardarirumahmelaluipembelajarandaring/jarakjauh.Mengacukepada

suratedarantersebut,sekolah-sekolahyangberadapadadaerahyangterdampak

COVID-19 pun akhirnya mengalihkan proses pelaksanaan pembelajaran yang

semulanyadilaksanakansecaratatapmukadisekolahmenjadipembelajaransecara

daring.Penyelenggaraanpembelajaransecaradaringinibertujuanuntukmencegah

penyebaran danpenularan COVID-19 disatuanpendidikan.Pembelajarandaring

merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internetdalam proses

pembelajaran.Pembelajaran daring dapatmenggunakanteknologidigitalseperti

googleclassroom,rumahbelajar,videoconverence,teleponataulivechat,zoom,

whatsappgroupdanlainnya(Dewi,2020:58).

Kecerdasanspiritualselaludidasarkanpadanuranisertaketuhanan(agama)

selaku orientasiseluruh tindakan.Kemampuan spiritualmanusiaialah kekuatan

pengendaliserangkaianaksiinstingtifmanusiadalam penuhikebutuhanfisikserta

psikisnya.Kekuatan spiritualmembutuhkan penajaman sehingga secara naluri

manusia berperan pintar dalam mencapai hidup senang serta bermakna.

Kemampuaniniwajibdiawalidiasahsertadibesarkansemenjakanaksaatsebelum

masuksekolahsekalipun.Sehinggakecerdasaninibisatumbuhsecaramaksimal.

Kecerdasanspiritualmempunyaikekuatanbuatmentransformasikehidupanapalagi

bisa menggantikenyataan serta bisa membimbing manusia buat mencapai

kebahagianhidupyanghakiki.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana untuk

menyiapkanpesertadidikdalam mengenal,memahami,menghayati,mengimani,

bertakwa,berakhlakmulia,mengamalkanajaranAgamaIslam daridalam sumber

utamanyakitabsucial-Qur’andanal-Hadis,melaluikegiatanbimbingan,pengajaran,
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latihan,serta menggunakan pengalamannya3. Pendidikan Agama Islam dan

kecerdasanspiritualinimemilikihubungan untukmeningkatkansertatingkatkan

keimanan lewat pemberian dan penanaman pengetahuan,penghayatan,dan

pengalaman partisipan didik tentang agama Islam sehingga dapatmembuat

manusiamuslim yangterustumbuhdalam sesuatuperihalkeimanan,ketaqwaan,

berbangsasertabernegara,danbuatbisamelanjutkanpadajenjangpembelajaran

yanglebihbesarlagi4.

Peranansekolahsebagailembagapendidikanadalahuntukmengembangkan

potensiyangdimilikisiswa,agarmampuuntukmenjalanitugas-tugaskehidupannya

secara individu maupun sosialatau kelompok5.Setiap manusia (anak)yang

dilahirkan dikehidupan inimemilikiberbagaikarakterdan sifatnya sendiriyang

berbedadengananakyangsatudanyanglainnya.Diantaranyayaitumempunyai

kecerdasanspiritual(SQ),kecerdasanintelektual(IQ),dankecerdasanemosional(EQ)

dalam dirisetiapanak6.Halsepertiiniakanberpengaruhterhadapperkembangan

seoranganakkelakdimasadepan.Namundenganadanyahaltersebut,bukan

berartikecerdasan-kecerdasantersebutinitidakdapatdiubahdandikembangkan.

Peran guru pai disini sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap

perkembangan kecerdasan spiritual,pada dalam diripeserta didik.Selain guru,

peranandariseorangtuadanlingkungansekitarjugasangatberpengaruhterhadap

perkembanganseoranganak,terlebihlagipadamasapandemicovidinidimana

prosespembelajarandilaksanakansecaradaring.

Pembelajaran daring dilakukan sebagai upaya untuk menghentikan

penyebaranviruscovid19.Pembelajaransemacam inimembuatsiswalebihbanyak

belajardirumah dengan menggunakan aplikasiwhatsapp,zoom,google meet

3 AbdulMananandHidayatulLailiyah,“PenerapanMetodeDrillSebagaiUpayaPeningkatan
Kemampuan Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran AlQur’an Hadis MiIslamiyah Soko Glagah
Lamongan,”Akademika(2018).

4SaprudinEfendi,“HubunganKecerdasanEmosionalDanKecerdasanSpiritualTerhadapPrestasi
BelajarSiswaPadaMataPelajaranFiqihDiMANW KeruakLombokTimur,”AS-SABIQUN(2019).

5AbuddinNata,“KapitaSelektaPendidikanIslam:Isu-IsuKontemporerTentangPendidikanIslam
-AbuddinNata-GoogleBooks,”RajaGrafindoPersada.

6 TintinHartini,“PengaruhKecerdasanIntelektual(IQ ),KecerdasanEmosional(EQ )Dan
KecerdasanSpiritual(SQ)TerhadapPerilakuSosialSiswaSMPN 1KadugedeKabupatenKuningan.,”
OASIS :JurnalIlmiahKajianIslam (2017).
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ataupun google classroom dan lain-lain.Pada praktiknya pembelajaran yang

dilaksanakansecaradaringjugamemilikikendalatersendiri,semisaljaringaninternet

yangburuk,keterbatasankuota,kesibukanharian,hinggaketerbatasangurudan

siswadalam memberikandanmenerimamateripembelajaranPAIyangdilakukan

sebagaiupayapeningkatankecerdasanspiritual.Olehkarenaitu,disampingperan

orangtua,peranguruterutamaguruPAIsangatpentingutamanyadimasapandemi

covid19,karenadalam penanamannilai-nilaispiritualkesiswainimerupakantugas

pokokkeduabelahpihak.Berdasarkanlatarbelakangpermasalahantersebutpenulis

memandang perluuntukmengadakansuatupenelitianmengenaistrategidalam

meningkatkan kecerdasan spiritualsiswa pada masa pandemicovid beserta

segenap problematikanya dengan judul“StrategiGuru PAIDalam Meningkatkan

KecerdasanSpiritualPadaMasaPandemiCovid19DiSMANegeri1BelitangIII.”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenulismerumuskanmasalahsebagai

berikut:

1.BagaimanastrategiguruPAIdalam meningkatkankecerdasanspiritualbagisiswa

SMANegeri1BelitangIIIdimasapandemicovid19?

2. BagaimanahasilstrategiguruPAIdalam meningkatkankecerdasanspiritualbagi

siswaSMANegeri1BelitangIIIdimasapandemicovid19?

3. Apafaktorpendukungdanpenghambatdalam meningkatkankecerdasanspiritual

siswaSMANegeri1BelitangIIIdimasapandemicovid19?

C.TujuanPenelitian

Adapun yang menjaditujuan daripenulisyang mengacu permasalah diatas

adalahsebagai berikut:

1.UntukmengetahuistrategiguruPAIdalam meningkatkankecerdasanspiritualdi

masapandemicovid19.

2.Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

meningkatkankecerdasanspiritualpadamasapandemicovid19.
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D.ManfaatPenelitian

Secarateoritis,hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusi

untukmenambahkhazanahilmupengetahuan,penelitianinijugadiharapkandapat

menghasilkankajianyangkomprehensifsehinggadapatdiambilmanfaatnyaantara

lain:

1.Secarateoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahwawasandanpengetahuan

tentangstrategiyangdilakukanguruuntukmeningkatkankecerdasanspiritualbagi

siswa,baikyangdilakukandalam prosespembelajaranmaupundiluarproses

pembelajaran.

2.SecaraPraktis

Berikutmanfaatpraktisbagiguru,siswa,peneliti,yaitusebagaiberikut:

a.UntukGuru

Hasilpenelitian inidapatdigunakan oleh pendidik sebagaisarana untuk

berinisiatifdalam rangkameningkatkanprosesbelajarmengajar,agarpendidik

lebih semangatdalam proses belajarmengajaruntuk meningkatkan dan

mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didiknya, sehingga untuk

melahirkangenerasiIslami.

b. Untuksiswa

Hasilpenelitianinidapatdigunakansiswasebagaisaranauntukmengetahui

bahwakecerdasanyangharusdikembangkandalam prosespembelajaranbukan

hanyakecerdasanintelektual,kecerdasanemosional,tetapikecerdasanspiritual

jugaharusadapadadirisiswa.Karenaketigakecerdasantersebutmerupakan

potensiyangharusditingkatkandandikembangkandalam dirisiswa.

c. UntukPeneliti

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuandanpemahaman

terhadapobjekyangditelitiuntukperbaikandimasayangakandatangserta

menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan bagi para peneliti

khususnyadalam bidangpendidikan.

E.TinjauanPustaka

Teoriatautemuandariberbagaihasilpenelitianterdahuludapatdijadikan
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sebagaidatareferensiataupenunjangpenelitianini.Hasilpenelitianterdahuluyang

topikpermasalahannyahampirsamadenganpenelitianyangdilakukanolehpeneliti

antaralain:

Pertama Penelitian yang dilakukan oleh Mega AlfiNafi’muzakkiyang

berjudul“PeranGuruPaiDalam MeningkatkanKecerdasanSpiritualPesertaDidikDi

Mtsn1Blitar”.Hasildaripenelitianiniadalah1.Menjadikanperangurupaisebagai

motivator peserta didik dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dalam

pembelajaranakidahakhlak.2.gurupaisebagaiinnovatordalam menanamkan

sikaptanggungjawapterhadappesertadidiknya.3.perangurupaisebagaikonselor

yangmembimbingkepadapesertadidikuntuksemangatbelajar,membacaalquran,

dan kegiatan lainnya7.Penelitian Mega AlfiNafi’muzakki,memilikikesamaan

denganpenelitianyangdilakukanolehpenelitiyaitusama-samamenelititentang

kecerdasan spiritual yang menggunakan penelitiannya kualitatif. Untuk

perbedaannyadalam penelitianiniyaitupenelitimelakukanpenelitiandiSMANegeri

1BelitangIIIsedangkanpenelitianNafi’muzakki,M.A melakukanpenelitiandi

tempatMtsn1Blitar.

KeduaPenelitianyangdilakukanolehFaqihatulAtiqohyangberjudul“Peran

GuruPendidikanAgamaIslam Dalam MembinaKecerdasanSpiritualPesertaDidik

MAN 1 TULUNGAGUNG”.Daripenelitian inimemilikihasilpenemuannya yaitu

Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual guru berperan sebagai teladan,

pembimbingsertapendidik.Dalam aktivitaskeagamaanyangbisamenanamkan

nilaiamanahpadapartisipandidikinilewattadarusal-Qur’ansaatsebelum mata

pelajaran diawali,terdapatnya tagihan hafalan,serta pula program yang lain8.

PenelitianFaqihatulAtiqoh,inimemilikikesamaandenganpenelitianyangdilakukan

oleh penelitiyaitu menelititentang meningkatkan kecerdasan spiritual.Yang

menggunakanmetodepenelitiankualitatif,Sedangkanperbedaannyainisudahjelas

7Nafi’muzakki,M.A.(2020).“PeranGuruPaiDalam MeningkatkanKecerdasanSpiritualPeserta
DidikDiMtsn1Blitar”.Skripsi.Tulungagung:InstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)Tulungagung.

8Atiqoh,F.(2020).“PeranGuruPendidikanAgamaIslam Dalam MembinaKecerdasanSpiritual
Peserta Didik Man 1 Tulungagung”.Skripsi.Tulungagung:Institut Agama Islam Negeri(IAIN)
Tulungagung.
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penelitiandariAtiqoh,Fmelakukanpenelitiansebelum adanyacovid19,sedangkan

penelitianinidilakukansaatadanyacovid19.

KetigaPenelitianyangdilakukanolehLindaNi’matulUlfainimemilikijudul

“StrategiGuruSebagaiMotivatordalam MeningkatkanKecerdasanSpiritualSiswa

diMTsMu’allimatNUKudus.Undergraduatethesis,IAINKUDUS”.Daripenelitianini

memiliki hasil penemuannya yaitu Strategi guru pai dalam meningkatkan

kecerdasanspiritualiniberusahamenyampaikandenganberusahamenjelaskan

menurut pemahaman mereka, bersikap ramah selalu mengawali dengan

menanyakankabarmerekadanmemberikanmotivasisiswayaitumengingatkan

danmempraktikkansendiriapayangsudahgurujelaskan,danadajugabentuk-

bentukmotivasigurusebagaimotivatordalam meningkatkankecerdasanspiritual

siswauntukmemberikanmotivasisangatberagam dansudahsangatbaik,yaitu

melaluinasehat,keteladanan dan kisah9.Penelitian Linda Ni’matulUlfa,ini

Penelitiannyamenggunakanpendekatankualitatifdimanapendekatankualitatif

yaitupendekatanyangdigunakanuntukmenelitipadakondisiobjekyangalamiah

dimanapenelitiadalahinstrumenkunci.Dangapenelitisama-samamenggunakan

metodepenelitiankualitatif,yangmembedakanpenelitianUlfah,LindaNi’matul

denganpenelitiyaitutempatpenelitiannyainisangatberbedaUlfah,LindaNi’matul

menelitidiMtsMuallimatNUKudussedangkanpenelitidiSMANegeri1BelitangIII.

KeempatPenelitianyangdilakukanolehHermanSuhermanyangberjudul

“EfektivitasPembelajaranPendidikanAgamaIslam PadaMasaPandemiCovid-19

DiSmkNegeri2Tasikmalaya”.Daripenelitianinimemilikihasilpenemuannyayaitu

PembelajaranPendidikanAgamaIslam padasaatcovid19,pemberianmaterinya

dengan jarak jauh yang sangat memadaidan bervariasi. Akhirnya,untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam selama

pandemicovid-19,makapendidikharusmemenuhisepuluhsarandariresponden,

yakni:(1)pemberianmateripembelajaranyangringkas;(2)meminimalisirmengirim

materidalam bentukvideoberatuntukmenghematkuota;(3)tetapmemberikan

9 Ulfah,L.N.M.(2019).“StrategiGuruSebagaiMotivatordalam MeningkatkanKecerdasan
SpiritualSiswadiMTsMu’allimatNUKudus”.Skripsi.Kudus:(Doctoraldissertation,IAINKUDUS).
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materisebelum penugasan;(4)pemberiantugasharusdisertakancarakerjanya;(5)

memberikantugassesuaidenganjadwalpelajaran;(6)mengingatkanpesertadidik

jika ada tugas yang diberikan10.Penelitian Herman Suherman,inimemiliki

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitiyaitu penelitian ini

dilakukan pada saatadanya covid 19.Yang menggunakan metode penelitian

kualitatif,SedangkanuntukperbedaannyainisudahjelaspenelitiandariSuherman,

H,inimenelititentangefektivitaspembelajaranagamaislam sedangkanpenelitiini

menelititentangmeningkatkankecerdasanspiritualdalam PendidikanAgamaIslam.

F.MetodePenelitian

1.PendekatandanJenisPenelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian tesis iniadalah pendekatan

deskriptifkualitatifdanmemilikijenispenelitianyangdigunakanadalahpenelitian

lapangan yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data melalui

penyelidikanberdasarkanobyeklapangan,daerahataulokasigunamemperoleh

datayangvaliddanterpercaya.menjawab.Metodepenelitiankualitatifinisering

disebutdenganmetodepenelitiannaturalistikkarenapenelitiandilakukandalam

keadaanyangalamiah(naturalsetting),disebutsebagaimetodekualitatifkarena

datayangdikumpulkandananalisisnyalebihbersifatkualitatif11.

2.LokasiPenelitian

PenelitianiniakandilakukandiSMANegeri1BelitangIII,tepatnyadiJalan

NusaBakti,KecamatanBelitangIII,KabupatenOganKomeringUluTimur,Sumatera

Selatan.

3.SumberData

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah:

a.DataPrimer

Dataprimeradalahsumberdatayangdiperolehsecaralangsung.Digunakan

10
Suherman,H.(2021).“EfektivitasPembelajaranPendidikanAgamaIslam PadaMasaPandemiCovid-19

DiSmkNegeri2Tasikmalaya”.OnlineThesis,15(1).

11
Sugiono,“MetodePenelitianKualitatifSugiyono,”ModePenelitianKualitatif(2012).
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untuk memperoleh data tentang peran guru PAIdalam pembinaan kecerdasan

spiritualpadasiswadiSMANegeri1BelitangIII.Sumberdatadalam penelitianini

adalahwakilkepalasekolahSMANegeri1BelitangIII,guruPAI,guruSMANegeri1

BelitangIII,dansiswaSMANegeri1BelitangIII.

b.DataSekunder

Datasekundermerupakansumberdatapendukungataumendukungpenelitian

ini.Sumberberupa dokumen,arsip,buku,karya ilmiah lainnya dan foto yang

berkaitandengankegiatandiSMANegeri1BelitangIII.

4.MetodePengumpulanData

Adapunmetodepengumpulandatayangdigunakanyaitumeliputi:

a.MetodeWawancara/Interview

Wawancaraadalahsuatuteknikpengambilandatayangdigunakanpeneliti

untukmendapatkansuatuketerangan-keteranganlisanmelaluidialogdantatap

muka langsung dengan seseorang yang dapatmemberikan informasikepada

peneliti12.Wawancarainidigunakanuntukmengetahuiinformasiterkaittentang

sekolahanSMANegeri1Belitang yangterkaittentangstrategiguruPAIdalam

melakukanmenanamkankecerdasanspiritualsecaraonline\daring.

b.MetodeObservasi

Observasiataupengamatanmerupakansalahsatucaramenampilkansebuah

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung13.Dalam observasiinipenelitimelakukanpenelitianlangsungkepada

guruPAIyangadadilokasipenelitian,kegiataniniberlangsungsertauntukmencari

sebuahdata-datayangbisamendukungdalam penelitian.Denganadanyaobservasi

inididapatinformasiterkaittentang fenomena yang sedang terjadididalam

lingkungan sekolahan SMA Negeri1 Belitang IIItersebut,dengan mengetahui

fenomenatersebutmakapenelitidapatmudahdalam mengumpulkandata-datanya,

12 Moleong,“MetodologiPenelitianKualitatif/Penulis,Prof.DR.LexyJ.Moleong,M.A.|OPAC
PerpustakaanNasionalRI.,”OnlinePublicAccesCatalog.

13 lusvianaDewietal.,“MetodeObservasi,”pengaruhaktivitasbelajarterhadaphasilbelajar
siswamenggunakanmodelpembelajarandiscoverylearningdenganmetodescaffolding(2019).



10

dandalam observasijugapenelitimelakukanpengamatansecaralangsungdengan

guru PAIyang berada dalam lokasitersebut,serta mencaridata-data yang

mendukung dalam penelitian,selain itu penelitian juga mendapatkan informasi

mengenaifaktorpendukungdanpenghambatsaatpembelajaranonline\daringdan

strategidigunukanguruPAIuntukmeningkatkankecerdasanspiritualsiswa.

c.MetodeDokumentasi

Dokumentasiadalahsuatuteknikyangpengumpulandatanyayangtidakbisa

langsungkepadasubjekpenelitiannamunmelaluidokumentasi14.Dalam metode

dokumentasi,penelitiinibertujuanuntukmencaridokumen-dokumenpentingyang

bisa mendukung data,yang berkaitan dengan penelitian dan mampu untuk

memperkuatdata-datayangdidapatkan.

5.AnalisisData

Analisisdataadalahprosesmencaridanmenyusunsecarasistematisdata

yangdiperolehdarihasilwawancara,catatanlapangan,dandokumentasi15.Adapun

yangpenelitilakukandalam penelitianiniyaituanalisiskualitatif,denganlangkah-

langkahsebagaiberikut:

a.Penyajiandata,penelitimenyajikansemuadatayangdiperolehdalam bentuk

uraianataulaporansecararinci.

b.Reduksidatayaitumeringkas,memilihhal-halyangpokok,memfokuskanpadahal-

halyangpenting,mencaritemadanpola.Denganmemilihhal-halpokokyangsesuai

denganfokuspenelitianakanmemberikangambaranyanglebihtajam.

c.Verifikasidata,penelitiberusahamencaridatayangtelahdikumpulkannyauntuk

menjawabtujuanpenelitian.

6.PengecekanKeabsahanData

Dalam halinipenelitiberusahamemperolehkeabsahandatatemuan.Teknik

yangdigunakanuntukmengujivaliditastemuantersebutadalahtekniktriangulasi.

Triangulasiadalahteknikpemeriksaankeabsahandatayangmemanfaatkansesuatu

14 Sugiyono,“Pengumpulan Metode Dokumentasi,”JournalofChemicalInformation and
Modeling(2015).

15Sugiono,“MetodePenelitianKualitatifSugiyono.”
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selain data itu sebagaipembanding data-data itu16.Triangulasiyang digunakan

penelitidalam penelitianiniadaduamacam yaitu:

a.TriangulasiSumberData

Triangulasisumberdataberartiuntukmengujisebuahkredibilitasdatayang

dimanadilakukandengancaramengecekdatayangtelahdiperolehmelaluibeberapa

sumber17.Triangulasisumberdataberartimembandingkandata-datayangdiperoleh

dariinformasisatudenganyanglainnyadanmengejekkebenarandankepercayaan

suatuinformasiyangdidapat.

b.TriangulasiMetode

Triangulasimetodeyangdilakukandengancaramengecekdatapadasebuah

sumberyang sama dengan teknik yang berbeda18.Dalam metode iniuntuk

pengecekankeabsahandata,untukmengetahuisebuahhasildaritemuaninibenar-

benarhasiltemuansendiri,tidakhasilpenelitianoranglainataupuntidakplagiatdari

penelitiansebelumnya.

Dengankeduatriangulasiinipenelitibisadenganmudahuntukmengecek

hasilpenelitiannya atau temuannya sendiri,maka penelitimenggunakan teknik

triangulasiiniuntukpengecekandatadarihasiltemuannya.

G.SistematikaPenulisan

Untukmemudahkanpenulisanskripsiagarsistematisdankonsistenserta

untuk memberikan gambaran tentang penulisan skripsiini,penulis menyajikan

pembahasanyangsistematisyangterdiridarilimabab,yaitu:

BabI:Babpendahuluanterdiridarilatarbelakang,rumusanmasalah,tujuan

penelitian,manfaatpenelitian,tinjauanpustaka,kerangkateori,metodepenelitian

dansistematikapenulisan.

Bab II:Bab iniberisitentang strategiguru PAI,kecerdasan spiritual,dan

pembelajarandimasapandemiCovid19.

16Sugiono,“MetodePenelitianKualitatifSugiyono
17

Sugiono,“MetodePenelitianKualitatifSugiyono
18

Sugiono,“MetodePenelitianKualitatifSugiyono
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BabIII:BabiniberisilokasipenelitiandiSMANegeri1BelitangIII,gambaran

umum sepertiprofilsekolah,saranaprasaranadangambaranumum sekolah.

Bab IV :Analisis data penelitian tentang strategiguru agama dalam

meningkatkankecerdasanspiritualpadasiswaSMANegeri1BelitangIII.

BabV:Penutupyangberisisaranuntukkepentinganlembagaataupembaca

sehinggakedepannyadapatlebihbaiklagidanjugakesimpulanyang diberikan

kepadapenelitiidedarikeluruhanpenelitiayangtelahdilakukan.


